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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

MENIMBANG

MENGINGAT

a.

bahwa memakmurkan masjid adalah tanggung jawab setiap
muslim, dan salah satunya dengan menjadikan masjid sebagai
pusat kegiatan umat Islam;

bahwa untuk kepentingan kemakmuran masjid, saat
pembangunan masjid ada pengurus yang membangun tempat-
tempat khusus yang ditujukan untuk kepentingan di luar ibadah
mahdlah, seperti aula pertemuan, pusat usaha, dan sejenisnya di
area masjid yang dibangun satu area dengan masjid yang
merupakan tanah wakaf;

. bahwa terhadap masalah tersebut, muncul pertanyaan dari

masyarakat mengenai hukum pemanfaatan area masjid untuk
kepentingan sosial non-ibadah mahdlah, seperti akad
pernikahan, walimah, pesta, seminar, pentas senia budaya,
perdagangan, dan sejenisnya;

bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang pemanfaatan area masjid untuk dijadikan kegiatan
sosial dan yang bernilai ekonomis guna dijadikan pedoman.

Firman Allah SWT yang menjelaskan soal pemakmuran
masjid, antara lain :
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Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah ialah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian,
serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak
takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang
yang mendapat petunjuk. (QS. At-Taubah: 18)

U6y a8 o O Gal 2l I (e 6 o Gl 200l 13 48 85 Y

(0 A A sll) Gaedad) Cand s 15760 O ) sand
Janganlah kamu melaksanakan shalat di dalam masjid (masjid
dlirar) itu selamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan
atas dasar tagwa (masjid Quba) sejak hari pertama adalah
lebih patut kamu melaksanakan shalat di dalamnya. Di
dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan
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Allah menyukai orang-orang yang bersih. (QS. At-Taubah:
108)
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Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah. Oleh
karena itu, janganlah kamu menyembah seorang pun (di
dalamnya) di samping juga (menyembah) Allah. (QS. Al-Jin:
18)

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:

a. hadis yang menerangkan tentang kesucian dan keutamaan
masjid, antara lain:
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Dari Jabir ibn Abdillah, berkata: Rasulullah SAW. bersabda:
Aku diberi lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang
pun di antara para Nabi sebelumku. Aku memperoleh
pertolongan dengan ketakutan musuh sejak berada di tempat
sejauh perjalanan sebulan (sangat jauh), dan dijadikan bagiku
bumi itu adalah tempat sujud, dan suci. (HR. Bukhari dan
Muslim)
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Yang paling dicintai oleh Allah di dalam negeri-negeri adalah
masjid-masjid, sedangkan yang paling dibenci oleh Allah di
dalam negeri-negeri adalah pasar-pasar. (HR. Muslim)

b. hadis yang menerangkan anjuran membangun masjid dan
keutamannya, antara lain:
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Dari Utsman ibn Affan ra ia berkata: Saya mendengar
Rasulullah saw bersabda: Barang siapa yang membangun
masjid untuk Allah SWT niscaya Allah SWT akan
membangunkan untuknya yang sejenis di surga. (Muttafaq
‘alaih)

c. hadis yang menerangkan tentang pemanfaatan masjid untuk
kegiatan kemaslahatan, antara lain:
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Dari Aisyah ra. berkata: Rasulullah SAW. bersabda:
Syiarkanlah pernikahan ini, dan laksanakanlah pernikahan di
dalam masjid, serta tabuhlah tambur. (HR. Tirmidzi)
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Dari Musa Al-Juhniy, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda:
Ummat ini — atau beliau menyebut ummatku — dalam kebaikan
selama mereka tidak menjadikan masjid-masjid mereka
sebagai tempat-tempat penyembelihan sebagaimana tempat
penyembelihan bagi umat Nashrani. (HR. Ibnu Abi Syaibah)

d. hadis yang menerangkan tentang pemanfaatan dan
memproduktifkan tanah wakaf, antara lain:
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Dari Ibnu Umar ra., bahwasanya Umar ibn al-Khat-thab
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, kemudian menemui
Rasulullah SAW. untuk meminta arahan terkait tanah tersebut.
Lalu ia bertanya: ‘“Wahai Rasulullah, saya memperoleh
sebidang tanah di Khaibar yang saya belum pernah
memperoleh harta lain yang lebih bagus dari itu, lalu apa yang
engkau perintahkan kepadaku mengenai tanah tersebut?.
Rasulullah  menjawab: “Jika kamu berkehendak, kamu
wakafkan dan kamu sedekahkan manfaat / hasilnya. (HR. al-
Bukhari)

3. Qaidah fighiyyah :
Aaliall 2Kx 5L

“ Hukum sarana adalah mengikuti hukum capaian yang akan
dituju “

Aaladly Bl e Bl e Lyl Lalpat
“Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya didasarkan
pada kemaslahatan.”

MEMPERHATIKAN : 1. Pendapat Imam lbn Qudamah dalam Kitab al-Mughni sebagai
berikut :
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2. Pendapat Imam al-Kasani dalam Kitab Bada’i al-Shana’i juz 3
halaman 39 sebagai berikut:
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3. Pendapat Imam Ibn Nujaim dalam Kitab al-Bahr al-Raiq juz 4
halaman 295 sebagai berikut:
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4. Pendapat Imam Muhammd Amin dalam Kitab Hasyiyah Ibn
‘Abidin juz 1 halaman 656 sebagai berikut:
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5. Pendapat Imam Muhammad Affandi dalam al-Durr al-Mukhtar
juz 3 halaman 748 sebagai berikut:
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6. Pendapat Imam Ibn Muflih dalam Kitab al-Mubda’ fii Syarh al-
Muganna’ juz 3 halaman 82 sebagai berikut:
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7. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kitab Syarh al-Nawawi ‘ala
Shahih Muslim juz 5 halaman 55 sebagai berikut:
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8. Pendapat Imam al-Syarwani dalam Kitab Hawasyi al-Syarwany
‘ala Tuhfati al Muhtaj bi Syarh al-Minhaj juz 6 halaman 239
sebagai berikut:
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9. Pendapat Imam al-Dasuqgi dalam Kitab “Hasyiyah al-Dasuqi ‘ala
al-Syarh al-Kabir” juz 4 halaman 19 sebagai berikut :
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10. Pendapat Musthofa ibn Sa’id ibn ‘Abduh al-Rahibany dalam
kitab “Mathalib Ulin Nuha fia Syarh Ghayati al-Muntahaa” :

Ly Uiy 4B s i O o 31 edb asane (i b 0l 85 rndl) s st

Gy sl dalias @y G ady lala § Y A @y amy Jeb cansall

Ay e g dcleall s A (e 4 A gy g dil 4e pi L e gsel @l &

(el pe ogaiygdld o o LS alad iy 438 caaliadl 4 ¢ jd Laa

e b 8 el ol altae o Sl ll sae 0 ama 0 ihuas) Ay

(T‘\/'\ ua ot e Y41y ‘g.du‘;{\ CiSall (Buiad ¢ giiall

:d\-su

4ad LE‘ f(nﬂ]h) Al s LS‘ (‘C\LA Jal )ﬁ\ J\Ji) 1) (e cj) BE- D))
Ll eagly ol Al g A agle (i Ly @iy (il sa 5 Al ali) it (Jaa )
s 3t sall o o o gty ind s pms 4 o pllay chalomall (e 43
T o el sl llan ¢ lum ll ode ¢ da Gy ibaan) Apaaaall ol

(VVO paclz Y47 c‘;‘\).uy‘ CiSall (Budiad ¢ giiall Ajle

11. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang
Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi Fatwa pada tanggal 3
Agustus 2013.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN
MENETAPKAN . FATWA TENTANG PEMANFAATAN AREA MASJID
UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN YANG BERNILAI
EKONOMIS
Pertama : Ketentuan Hukum

1. Masjid dan area masjid dapat dimanfaatkan untuk kegiatan di
luar ibadah mahdlah.

2. Pemanfaatan area masjid untuk kepentingan muamalah,
seperti sarana pendidikan, ruang pertemuan, area permainan
anak, baik yang bersifat sosial maupun ekonomi
diperbolehkan, dengan syarat:

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia



Fatwa tentang Pemanfaatan Area Masjid Untuk Dijadikan Kegiatan Sosial Dan Yang Bernilai
Ekonomis 6

a. Kegiatan tersebut tidak terlarang secara syar’i
b. Senantiasa menjaga kehormatan masjid.
c. Tidak mengganggu pelaksanaan ibadah

3. Memanfaatkan bagian dari area masjid untuk kepentingan
ekonomis, seperti menyewakan aula untuk resepsi pernikahan
hukumnya boleh sepanjang ditujukan untuk kepentingan
kemakmuran masjid dan tetap menjaga kehormatan masjid.

4. Boleh menjadikan bangunan masjid bertingkat; bagian atas
dimaksudkan untuk ibadah, sedangkan bagian bawah
dimaksudkan untuk disewakan atau sebaliknya dengan syarat:
a. Bagian masjid yang disewakan bukan secara khusus untuk

ibadah.

b. Bagian masjid yang dimaksudkan secara khusus untuk
ibadah telah memadai.

c. Tidak menyulitkan orang masuk ke dalam masjid untuk
beribadah.

d. Tidak mengganggu pelaksanaan ibadah di dalam masjid.

e. Tidak bertentangan dengan kemuliaan masjid, antara lain
dengan menutup aurat.

f. Dimanfaatkan untuk keperluan yang sesuai syar’i, dan

hasil sewanya untuk kemaslahatan masjid.

5. lIstibdal (melakukan penggantian) tanah wakaf yang ditujukan
untuk kepentingan masjid diperbolehkan, sepanjang
memenuhi syarat, baik secara syar’i maupun teknis, dengan
merujuk pada fatwa Ijtima Ulama Komisi Fatwa Th 2009.
Demikian pula istibdal peruntukan tanah wakaf juga
diperbolehkan jika ada kemaslahatan yang dituju.

6. Benda wakaf boleh diambil manfaatnya dengan
memberdayakan secara ekonomi, dan tetap wajib dijaga
keamanan dan keutuhan fisiknya.

Kedua :  Rekomendasi

1. Masyarakat dihimbau melaksanakan kegiatan muamalah di
tempat-tempat yang dapat mendekatkan diri pada Allah SWT,
seperti di aula masjid, di Islamic Center dan sejenisnya;

2. Pengurus Masjid dihimbau untuk secara  kreatif
memakmurkan masjid dengan penyediaan sarana prasarana
yang dapat mendukung kegiatan ibadah dan mu’amalah
masyarakat.

Ketiga :  Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, = menghimbau  semua  pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.
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Ditetapkan di  : Jakarta
Padatanggal : 25 Ramadhan 1434 H
3 Agustus 2013M
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